






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bermutu merupakan dambaan serta harapan setiap orang 
maupun lembaga. Era globalisasi memberi dampak yang cukup luas dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk tuntutan mutu dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Pada era ini, setiap bidang menuntut sumber daya manusia bermutu 
yang memiliki keampuan tinggi dan handal. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, 
perbaikan dan pengembangan sistem penyelenggaraan pendidikan setiap sekolah 
secara berkesinambungan perlu dilakukan sejalan dengan dinamika 
pengambangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dinamika perubahan 
masyarakat itu sendiri. 
Mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu pelajaran wajib 
di SMP. Sebagai upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani, maka didalam 
kurikulum pendidikan jasmani diajarkan berbagai macam cabang olahraga 
salahsatunya yaitu atletik. Atletik sebagai ibu dari cabang olahraga sudah sangat 
merakyat dikalangan masyarakat indonesia. Atletik dikenal di berbagai kalangan 
baik di masyarakat juga di instansi pendidikan. Berdasarkan silabus dan 
kurikulum yang ada, atletik yang diajarkan di sekolah mencakup empat nomor 
yaitu: lari, lompat, lempar dan berjalan. Ditinjau dari gerakannya, gerakan yang 
terdapat dalam cabang atletik merupakan gerak dasar yang dilakukan manusia 
seperti berlari, melompat, melempar, dan berjalan. Dalam ruang lingkup 
permainan dan olahraga, atletik merupakan salah satu cabang yang diajarkan 
dalam pendidikan jasmani sebagaimana tercatum pada kurikulum yang berlaku.  
Tujuan diajarkannya cabang atletik yaitu untuk membantu perkembangan 
dan pertumbuhan siswa dalam kemampuan gerak anak serta mengenalkan nomor-
nomor cabang atletik. Kemampuan gerak anak dapat ditingkatkan melalui ruang 
lingkup permainan dan olahraga. Banyak hal yang menyebabkan kurangnya minat 
anak anak terhadap olahraga atletik, kurang menariknya penyajian pembelajaran 





kurang bersemangat dalam mengikti pembelajaran yang diberikan pendidik atau 
pengajar. Gerakan-gerakan dalam cabang atletik hampir ada di semua cabang 
olahraga lainnya. Nilai-nilai yang sesuai norma kehidupan akan tumbuh dan 
berkembang pada siswa melalui pembelajaran atletik. Dengan demikian siswa 
secara langsung ikut aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran atletik. Guru 
pendidikan jasmani memegang peranan penting untuk menciptakan pembelajaran 
yang efektif. Pihak guru seharusnya tidak hanya mengembangkan kemampuan 
gerak sesuai kegiatan nomor cabang atletik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 
seperti kejujuran, disiplin, pantang menyerah, semangat, saling menghormati dan 
percaya diri. 
Atletik pada nomor lari merupakan olahraga yang tidak terlalu rumit untuk 
dipraktikkan karena setiap anak pasti bisa melakukannya, namun untuk 
menghasilkan seorang pelari dengan gaya dan teknik lari yang baik dan benar 
sangat memerlukan pola pembelajaran secara terperinci. Nomor lari merupakan 
nomor yang disebut nonteknik, karena lari merupakan aktifitas alami yang relatif 
sederhana jika dibandingkan nomor lompat atau lempar.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti,  masih banyak siswa yang tidak 
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam melakukan pembelajaran 
lari 50 meter, hanya 32,3% siswa yang tuntas atau memenuhi standar KKM dan 
67.6% yang belum tuntas. Diantara yang belum tuntas masih banyak langkah-
langkah kakinya masih kurang baik, metode yang digunakan guru masih 
konvensional, materi yang diajarkan terlalu monoton menyebabkan siswa kurang 
tertarik dengan pelajaran, masih banyak siswa yang kurang antusias dalam 
melakukan praktek,  sehingga hasil yang dicapai kurang optimal. Secara umum 
dapat di kemukakan bahwa masih terdapat kekurangan dalam melakukan teknik 
dasar lari pada siswa antara lain yaitu, langkahnya kurang panjang dan kurang 
cepat serta materi yang diajarkan terlalu konvensional atau terlalu monoton. 
      Dari permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang tepat dalam 
meningkatkan pembelajaran materi lari 50 meter, yaitu pendekatan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan bermain. Dengan penerapan pendekatan 





di modifikasi agar para siswa dalam melakukan pembelajaran tentunya penuh 
antusias dan tidak mudah bosan sehingga mereka mudah menerima materi. Dari 
metode ini diharapkan pembelajaran lari 50 meter dapat meningkat.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimanakah pendekatan bermain dapat 
meningkatkan hasil belajar teknik dasar lari 50 meter pada siswa kelas VIIIA 
SMP Negeri 1 Banyudono Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
Definisi operasional variabel : 
1. Pendekatan Bermain 
Melalui penerapan pendekatan bermain dalam penelitian ini adalah untuk 
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan dimana dibuat 
menggunakan peraturan dan alat yang sederhana supaya memudahkan siswa 
untuk mempraktikan dan mengetahui bagaimana melakukan permainan 
tersebut dengan mudah serta membuat siswa menjadi lebih tertarik dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Terdapat 4 permainan antara lain : (1) 
Permainan Kuda dan Kucing, (2) Permainan Berburu Rusa, (3) Permainan Hol 
Bol, (4) Permainan Tupai dan Belalang. Dengan penerapan pendekatan 
bermain siswa diharapan dapat berkembang dan membentuk gerak dasar lari 
yang baik dan mencapai hasil belajar yang maksimal. 
2. Hasil Belajar Lari 50 meter 
Hasil belajar lari 50 meter pada penelitian ini adalah perubahan tingkah laku 
yang terjadi akibat dari tindakan penerapan pendekatan bermain yang 
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor sesuai dengan batasan yang 
dipakai untuk penelitian. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar lari 50 meter pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 






D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan tujuan yang telah diuraikan 
maka manfaat yang hendak dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi guru untuk meningkatkan kualitas mengajar dan mencoba menerapkan 
metode pembelajaran sebagai inovasi baru dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi siswa, dengan penerapan metode pembelajaran yang berinovasi, 
bervariasi, dan dimodifikasi para siswa dalam mengikuti pembelajaran 
tentunya penuh antusias dan tidek mudah bosan sehingga mereka akan mudah 
menerima materi pelajaran sekolah dari guru. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah untuk 
mengembangkan metode pembelajaran sehingga hasil dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan maksimal. 
